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BAB II

DASAR TEORI
2.1. Geografis Daerah Istimewa Yogyakarta


Menurut kantor Pariwisata Yogyakarta (1999) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta status Daerah Istimewa ini berkaitan dengan sejarah terjadinya propinsi ini, pada tahun 1945, sebagai gabungan wilayah Keraton Ngayogyokarto Hadiningrat dan Kadipaten Pakualaman, yang menggabungkan diri dengan wilayah Republik Indonesia yang di Proklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945, oleh Bung Karno dan Bung Hatta.


Menurut kantor Pariwisata Yogyakarta (1999) ujung sebelah utara Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan puncak gunung Merapi yang memiliki ketinggian kurang lebih 2920 meter diatas permukaan laut. Oleh para ahli gunung berapi (vulkanologi) Internasional, gunung ini sangat terkenal karena bentuk letusannya yang sangat khas, dan sejenis dengan letusan letusan gunung api Visuvius di Italia. Sampai saat ini gunung Merapi masih sangat aktif, puncaknya selalu mengepulkan asap yang merupakan panorama khas yang melatarbelakangi pemandangan kota Yogyakarta sebelah utara, selatan, timur, dan barat.


Luas Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, lebih kurang 3.1886 km² berpenduduk 3.171.244 jiwa (data Desember 1995) dan terbagi menjadi 5 Daerah tingkat Dua yaitu sebagai berikut :
1. Kota madya Yogyakarta yang merupakan ibu kota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Kabupaten Sleman, dengan ibu kota Beran.

3. Kabupaten Gunung Kidul dengan ibu kota Wonosari.

4. Kabupaten Bantul dengan ibu kota Bantul.
5. Kabupaten Kulon Progo dengan ibu kota Wates.

2.2. Sekilas Lintasan Sejarah Yogyakarta.


Menurut kantor Pariwisata Yogyakarta (1999) antara tahun 1568-1586 di pulau Jawa bagian tengah, berdiri kerajaan Pajang yang diperintah oleh Sultan Hadiwijaya, dimana semasa mudanya beliau terkenal dengan nama Jaka Tingkir. Dalam pertikaiannya dengan Adipati dari daerah Jepang yang bernama Arya Panangsang, beliau berhasil muncul sebagai pemenang atas bantuan dari beberapa orang panglima perangnya, antara lain adalah Ki Ageng Pemanahan dari putra kandungnya yang bernama Bagus Sutawijaya, seorang Hangabei yang bertempat tinggal di sebelah utara pasar dan oleh karenanya beliau mendapat sebutan : Ngabehi Loring Pasar.

Sebagai balas jasa kepada Ki Ageng Pamanahan dan putranya itu, sultan Pajang kemudian memberi anugerah sebidang daerah yang disebut Bumi Mentaok, yang masih berupa hutan belantara, dan kemudian dibangun menjadi sebuah “Tanah Perdikan”. Sesurut kerajaan Pajang, Bagus Sutawijaya yang juga menjadi putra angkat Sultan Pajang, kemudian mendirikan kerajaan Mataram diatas Bumi Mentaok dan mengangkat diri sebagai raja dengan gelar Panembahan Senopati.

Salah satu putra beliau dari perkawinannya dengan Retno Dumilah, putri Adipati Madiun, memerintah kerajaan Mataram sebagai raja yang ketiga dan bergelar Sultan Agung Hanyokrokusumo, beliau adalah seorang patriot sejati dan terkenal dengan perjuangan beliau merebut kota Batavia, yang sekarang disebut Jakarta, dari kekuasaan VOC, suatu organisasi dagang Bangsa Belanda.


Pada permulaan abad ke-18, kerajaan Mataram diperintah oleh Sri Sunan Paku Buwono II.  Setelah beliau mangkat, terjadilah pertikaian keluarga, antara salah seorang putra beliau dengan salah seorang adik beliau, yang merupakan pula hasil hasutan dari penjajah Belanda yang berkuasa saat itu. Pertikaian itu dapat diselesaikan dengan baik melalui perjanjian Giyanti, yang terjadi pada tahun 1755, yang isi pokoknya adalah Palihan Nagari, yang artinya pembagian kerajaan menjadi dua, yakni kerajaan Surakarta Hadiningrat, dibawah pemerintahan putra Sunan Paku Buwono III, dan kerajaan Ngayogyokarto Hadiningrat dibawah pemerintahan adik kandung Sri Sunan Paku Buwono II yang kemudian bergelar Sultan Hamengkubuwono I. Kerajaan Ngayogyokarto Hadiningrat ini kemudian lazim disebut sebagai Yogyakarta dan sering disingkat menjadi Jogja.

Menurut kantor Pariwisata Yogyakarta (1999) pada tahun 1813, Sri Sultan Hamengku Buwono I, menyerahkan sebagian dari wilayah kerajaannya yang terletak disebelah barat sungai Progo, kepada salah seorang putranya yang bernama Pangeran Notokusumo untuk memerintah di daerah itu secara bebas, dengan kedaulatan penuh.


Sesaat setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Paduka Paku Alam VIII masing-masing mengeluarkan amanat yang pada pokoknya Negeri Kesultanan dan Kadipaten, sepenuhnya berdiri dibelakang Negara Republik Indonesia, sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang selanjutnya berstatus Daerah Istimewa Yogyakarta (setingkat dengan propinsi) sampai sekarang.
2.3 Kota Pelajar dan Pusat Pendidikan


Antara awal tahun 1946 hingga tahun 1949, selama lebih kurang 4 tahun Yogyakarta menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada masa para pemimpin bangsa Indonesia berkumpul di kota perjuangan ini. Seperti layaknya sebuah Ibu kota suatu Negara Yogyakarta pun memikat kedatangan kaum remaja dari seluruh penjuru tanah air. Mereka ingin dapat berpartisipasi dalam pembangunan Negara yang baru saja  merdeka ini, namun untuk membangun suatu Negara dengan baik diperlukan tenaga-tenaga ahli, terdidik dan terlatih. Dan oleh karenanya, pemerintah Republik Indonesia kemudian mendirikan Universitas Negeri pertama yang lahir dijaman kemerdekaan.

Selanjutnya diikuti pula dengan pendirian akademi di bidang kesenian (Akademi Seni Rupa dan Akademi Musik Indonesia), serta sekolah tinggi dibidang agama Islam (Perguruan Tinggi Islam Negeri, sekarang IAIN Sunan Kalijaga). Pada waktu-waktu selanjutnya, berbagai jenis lembaga pendidikan Negeri maupun Swasta bermunculan di Yogyakarta, sehingga dapat dikatakan hampir tidak ada cabang Ilmu Pengetahuan yang tidak diajarkan di kota ini. Hal ini telah menjadikan Yogyakarta tumbuh sebagai Kota Pelajar dan Pusat Pendidikan. Sarana mobilitas paling popular dikalangan pelajar dan mahasiswa, disamping sarana transportasi umum yang banyak terdapat di Yogyakarta, umumnya mereka menggunakan sepeda atau sepeda motor. Alat transportasi ini banyak dipergunakan pula oleh para karyawan, pegawai, pedagang, dan masyarakat luas. Pagi hingga malam hari, sepeda dan sepeda bermotor selalu nampak  hilir mudik di sepanjang jalan dan menjadikan Yogyakarta dikenal sebagai kota sepeda.
2.4 Pusat Kebudayaan


Pada hakekatnya seni budaya asli dan indah, selalu terdapat di dalam lingkungan istana Raja dan di daerah-daerah sekitarnya. Sebagai bekas suatu kerajaan besar, maka Yogyakarta memiliki kesenian dan kebudayaan yang tinggi dan bahkan merupakan pusat serta sumber seni budaya jawa.


Peninggalan seni budaya ini masih dapat disaksikan terpahat dimonumen-monumen peninggalan sejarah seperti candi-candi, istana Sultan dan tempat-tempat lain yang masih berkaitan dengan kehidupan istana. Sebagian lain tersimpan di museum-moseum budaya. Disamping itu kehidupan seni budaya di Yogyakarta tampak masih berkembang pada kehidupan seni tari dan kesenian lainnya.


Nilai-nilai budaya masyarakat Yogyakarta terungkap pula pada bentuk arsitektur rumah penduduk, dengan bentuk joglonya yang banyak dikenal masyarakat di seluruh Indonesia. Di samping itu memperkuat kesan Yogyakarta sebagai daerah yang memiliki nilai-nilai tradisional yang menarik.

2.5 Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata  


Pada masa sekarang seluruh predikat Yogyakarta itu luluh menjadi satu dan berkembang menjadi satu dimensi baru. Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata, keramahan yang tulus, khas Yogyakarta, akan menyambut para wisatawan disaat mereka meninggalkan Yogyakarta, dengan membawa kenangan manis yang baik tidak akan mereka lupakan sepanjang masa.

Peranannya sebagai kota perjuangan, daerah pelajar dan pusat pendidikan, serta daerah pusat kebudayaan di tunjang oleh panoramanya yang indah, telah mengangkat Yogyakarta sebagai daerah yang menarik untuk dikunjungi dan mempesona untuk disaksikan.

Sarana-sarana transportasi, akomodasi, dan berbagai sarana penunjang lainya seperti santapan makan-minuman yang lezat, serta aneka ragam barang cindra mata, mudah di peroleh dimana-mana.

2.6 Keterangan Objek Wisata yang ada di Yogyakarta

2.6.1 Wisata Alam

Adapun objek wisata di Yogyakarta, yang termasuk dalam wisata alam adalah sebagai berikut :
      1. Puncak Merapi


Gunung Merapi, merupakan satu-satunya gunung berpai di Daerah Istimewa Yogyakarta. Letaknya lebih kurang 30 kilometer, disebelah Utara kota Yogyakarta dan puncaknya berupa dataran pasir yang tidak rata. Bilamana gunung ini menunjukkan kedasyatan erupsinya, masyarakat Yogyakarta dapat menyaksikan gumpalan asapnya yang berwarna putih kelabu atau kehitam-hitaman mengepul keatas. Akan tetapi bilamana gunung itu dalam keadaan ‘tenang’, pesonanya demikian memukau, sehingga merangsang para remaja yang ingin berpetualang mendaki gunung dan para pecinta olah raga mendaki gunung untuk menaklukkan puncaknya.

      2. Tempat Rekreasi Kaliurang


Pada lereng gunung Merapi, di dekat Plawangan terhampar kota mungil Kaliurang yang berhawa sejuk, yang jauhnya lebih kurang 25 kilometer dari kota Yogyakarta. Sejak zaman penjajahan Belanda, kota yang memiliki pemandangan indah, serta memiliki berbagai fasilitas rekreasi yang memadai. Kini, Kaliurang telah menjadi lebih menarik lagi, dengan telah dibangun dan di kembangkannya berbagai sarana rekreasi dan berbagai fasilitas lain, seperti : kolam renang, taman hiburan, dan arena olah raga.

Bagi kalangan remaja dan pramuka, Kaliurang merupakan tempat yang popular, karena di daerah ini tersedia juga bumi perkemahan, jalur-jalur jelajah lintas alam dan pemandangan alam yang indah menggugah rasa romantis kita. Vila, Bunglow, pesanggrahan dan berbagai sarana penginapan, yang beberapa diantaranya memiliki fasilitas untuk keperluan konvensi (konferensi, seminar, rapat-rapat, loka-karya, penataran) dan rumah-rumah makan, semakin ramai diusahakan orang di daerah wisata ini. 

3. Pantai Parangtritis


Sejak zaman dulu, komplek pantai Parangtritis telah terkenal, tidak saja sebagai kawasan rekreasi pantai, tetapi juga terkenal sebagai tempat yang memiliki banyak peninggalan bersejarah, khususnya yang berkaitan dengan legenda Kanjeng Kidul atau Ratu Penguasa Laut Selatan. Komplek Parangtritis terletak 27 kilometer dari kota Yogyakarta lewat Kretek. 

      4. Pantai Samas


Merupakan kawasan rekreasi pantai yang landai, terletak lebih kurang 25 kilometer dari kota Yogyakarta. Pantai ini sangat mudah untuk dicapai dengan berbagai jenis kendaraan darat, karena prasarana jalan telah baik. Seperti halnya kawasan Parangtritis, di pantai Samas telah dikembangkan sarana akomodasi dan rumah makan, ditempat itu para pengunjung dapat pula menyaksikan usaha pemeliharaan ikan dan udang, yang dilakukan oleh Dinas Perikanan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

      5. Pantai Trisik


Pantai ini terletak lebih kurang 37 kilometer dari kota Yogyakarta dan dapat dicapai melalui Palbapang. Pantai Trisik merupakan kawasan wisata yang menarik, utamanya bagi para pemancing ikan, karena di sungai (terusan) Gunsairo yang terdapat di daerah banyak dihuni ikan-ikan besar.
      6. Pantai Baron 

Pantai Baron terletak di Kabupaten Gunung Kidul, untuk mencapainya terlebih dahulu kita ke kota Wonosari. Pantai Baron merupakan teluk yang diapit oleh dinding bukit yang hijau, dipenuhi oleh pohon kelapa. Teluk ini juga merupakan muara dari aliran sungai di bawah batu karang, yang airnya cukup jernih. Ombak pantai Baron agak besar, tetapi para pengunjung masih dapat berenang di pantai ini sampai batas yang diperkenankan, yang ditandai dengan rentangan kawat yang dibentangkan di atas teluk itu. Baron juga merupakan pangkalan para nelayan, yang sebagian dari mereka telah memperlengkapi perahu-perahunya dengan mesin motor, sehingga dapat menjangkau laut lebih luas. Kalangan remaja dan pramuka sering melakukan kegiatan berkemah di tempat ini, di samping melakukan kegiatan lintas alam ke bukit-bukit yang mengelilingi teluk pantainya. 
      7. Pantai Kukup


Berwisata ke pantai Kukup, merupakan mata rantai kunjungan rekreasi ke pantai Baron, sebab jarak antara kedua pantai tersebut lebih kurang 1 kilometer, bisa di tempuh dengan jalan setapak pantai Baron berpasir putih kekuning-kuningan. Goa-goa karang yang teduh, serta ikan hias air laut banyak didapati di daerah ini dan sangat memikat para wisatawan. Menikmati keindahan salah satu pantai laut Indonesia yang sangat mempesona, wisatawan bisa naik ke bukit karang di pinggir pantai antara Baron dan Kukup, melalui jalan setapak. Adapun berbagai jenis ikan hias air laut dapat disaksikan pengunjung melalui aquarium ikan hias air laut yang ada di pantai Kukup.
      8. Pantai Krakal


Pantai Krakal dapat dicapai melalui jalan sepanjang 6 kilometer dari kawasan pantai Kukup, sehingga pantai Krakal merupakan mata rantai perjalanan setelah mengunjungi pantai Baron dan pantai Kukup. Pantai Krakal merupakan pantai yang paling indah, diantara seluruh hamparan pantai di sepanjang pulau Jawa. Pantai ini akan dibangun menjadi kawasan pantai dan perkampungan wisatawan, khususnya wisatawan asing, semacam tourist resort Nusa dua di pulau Bali. Pantai Krakal, bentuk pantainya landai, berpasir putih, terhampar sepanjang lebih dari 5 kilometer. Pantai ini menerima panas matahari dari pagi hingga petang hari sepanjang tahun. Angin laut yang terhembus sangat sejuk, ombaknya cukup besar.
      9. Kebun Binatang Gembiraloka


Kebun Binatang Gembiraloka terletak di pinggiran Kota Yogyakarta. Berbagai jenis binatang, dari dalam maupun luar negeri melengkapi koleksi kebun binatang itu, termasuk beberapa jenis binatang yang langka di dunia, seperti Veranus Komodoensis (kadal raksasa dari pulau komodo), ular berkaki dan lain sebagainya. Disamping tersedia fasilitas hiburan seperti : bersampan di danau buatan, kolam pemancingan dan lain-lain, pada hari libur dan hari raya, ditempat ini diselenggarakan juga pergerakan musik, lomba mocopat, pergelaran seni karawitan dan atraksi hiburan yang lain, sehingga Gembira loka merupakan tempat yang nyaman untuk rekreasi keluarga. Gembira loka mudah dicapai dengan segala jenis kendaraan umum seperti becak, andong, dan bus kota.
2.6.2 Wisata Budaya dan Ziarah

Adapun objek wisata di Yogyakarta, yang termasuk dalam wisata budaya dan ziarah adalah sebagai berikut :

      1. Kraton Kesultanan Yogyakarta


Lebih dari 200 tahun yang lalu, tempat dimana Kraton sekarang berada, merupakan daerah rawa yang dikenal dengan nama Umbul Pachethokan, yang kemudian dibangun menjadi pesanggrahan yang bernama Ayodya. Kraton Yogyakarta menghadap ke arah utara, pada poros Utara Selatan antara Gunung Merapi dan Laut Selatan. 


Dalam Balairung Kraton, dapat disaksikan adegan piosan (persidangan) Agung, dimana Sri Sultan duduk di Singgasana dihadap para pemangku jabatan istana. Regol Donopratopo yang menghubungkan halaman Sri Manganti dengan halaman inti Kraton, dijaga oleh 2 (dua) patung Dwarapala yang diberi nama Cingkaralaba dan Balaupata, yang melambangkan kepribadian baik dari manusia, yang selalu menggemakan suara hatinya, agar selalu berbuat baik dan melarang perbuatan yang jahat.


Di dalam halaman inti Kraton, antara lain dapat dilihat bangunan tempat tinggal Sri Sultan sehari-hari, tempat Sri Sultan menerima tamu kehormatan, tempat untuk berpesta, tempat para tamu beristirahat atau merapikan pakaian, serta gedung-gedung dan bangunan  yang lain. Ditempat ini juga terdapat Keputren, atau tempat tinggal putri-putri Sultan yang belum menikah. Tempat yang terakhir ini terlarang bagi kunjungan wisatawan. Selama berkunjung di lingkungan Kraton ini, para wisatawan dapat menyaksikan kemegahanan keagungan Kesultanan Yogyakarta sebagai sumber kebudayaan Jawa, sekaligus sebagai pusat pemerintahan Kesutanan Yogyakarta.

      2. Istana Air Tamansari

Tamansari berarti Taman yang indah, dimana zman dahulu merupakan tempat rekreasi  bagi Sultan Yogyakarta beserta kerabat istana. Di komplek ini terdapat tempat yang masih dianggap sakral di lingkunagn Tamansari, yakni Taman Ledoksari dimana tempat ini merupakan tempat peraduan dan tempat pribadi Sultan.

Diantara bangunan yang menarik adalah Sumur Gemuling yang berupa bangunan bertingkat dua dengan lantai bagian bawahnya terletak di bawah tanah. Dimasa lampau, bangunan ini merupakan serau tempat Sulatan melakukan ibadah sholat. Bagaian ini dapat dicapai melalui lorong bawah tanah.di bagian lain masih banyak lorong bawah tanah yang lain, yang merupakan jalan rahasia, dan dipersiapkan sebagai jalan penyelamat bilamana sewaktu-waktu komplek ini mendapat penyerangan musuh.


Di sebelah Utara komplek Tamansari terletak pasar Ngasem (sering disebut Pasar Burung) tempat jual-beli binatang unggas. Komplek Tamansari juga merupakan pemukiman para seniman muda, khususnya yang bergerak dalam seni lukis batik. Karya-karyanya cukup bermutu sedang harganya terjangkau kantong wisatawan. 

      3. Puro Pakualaman


Selain Kraton Ngayogyokarta Hadininggrat, di Yogyakarta terdapat sebuah istana lain yang terletak di jalan Sultan Agung, istana Puro Pakualaman, temapat tinggal Sri Pakualam VIII, Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta. Istana ini sering dipergunakan untuk menerima tamu-tamu Negara yang berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta. Di sayap timur bagian depan dari istana ini dipergunakan sebagai museum Puro Pakualaman dengan mempergunakan 4 buah ruangan yang dapat dikunjungi wisatawan. 
      4. Makam Kota Gede


Kunjungan ke Makam Kotagede merupakan perjalan wisata ziarah yang masih berkaitan dengan kunjungan ke objek-objek wisata di lingkungan Kraton Yogyakarta. Sebenarnya makam ini bernama Makam Sapto Renggo, namun umumnya masyarakat Yogyakarta menyebut sebagai Makam Kota gede, sesuai dengan nama daerah ini yang terletak di sudut Tenggara Kotamadya Yogyakarta, lebih kurang 5 kolometer dari pusat kota. Di dalam gedung  makam utama, dimakamkan Ngabehi Loring Pasar Sutawijaya, pendiri kerajaan Mataram yang bergelar Penembahan Senopati, yang juga merupakan leluhur atau nenek moyang dari Sultan-sultan yang memerintah Kesultanan Yogyakarta. Dalam gedung pemakaman yang sama, dimakamkan pula ayah bunda beliau Ki/Nyi Ageng Pamanahan, Sultan Hadiwijaya dari Kerajaan Pajang yang merupakan ayah angkat beliau dan kerabat yang lain. Selain itu terdapat pula makam Ki Ageng Mangir, menantu Panembahan Senopati yang juga merupakan musuh beliau, sehingga setengah dari makamnya terletak diluar.


Kurang lebih 100 meter di sebelah Selatan dari komplek makam ini, masih dapat disaksikan “Watu Gilang”, yang konon adalah lantai singgasana panembahan Senopati yang digunakan untuk mengakhiri hidup Ki Ageng Mangir Wanabaya. 

      5. Makam Imogiri


Makam Imogiri sebenarnya makam hastarengga dan merupakan makam yang lebih muda usianya dibandingkan dengan makam Kotagede. Di makam Imogiri ini, dimakamkan raja-raja yang memerintah Kerajaan Mataram sepeninggal Panembahan Senopati, terutama putra Sultan Agung Hanyokro Kusumo. Makam ini dibagun diatas bukit, dan untuk mencapainya kita harus mendaki tangga dari batu berundak sebanyak 345 buah hingga tiba disuatu persimpangan jalan.

2.6.3 Museum

Adapun objek wisata di Yogyakarta, yang termasuk dalam museum adalah sebagai berikut :

      1. Museum Sonobudoyo


Merupakan museum budaya yang lengkap setelah Museum pusat Jakarta. Terletak di sisi Barat Laut Alun-alun Yogyakarta. Museum yang juga merupakan sarana pendidikan, khususnya dalam bidang seni-budaya dan kepurbakalaan.

2. Museum Panglima Besar Jendral Sudirman

Meseum ini terletak di jalan Bintaran Yogyakarta dan merupakan bekas rumah kediaman Panglima Besar Jendral Sudirman, jenderal pertama dalam Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. Dalam museum ini, para pengunjung dapat menyaksikan berbagai senjata api (diantaranya merupakan senjata api buatan sendiri) dan berbagai peralatan perang lain yang digunakan dalan revolusi phisik menghadapi musuh-musuh Negara. Diantara benda-benda peninggalan Panglima Besar Jendral Sudirman, terdapat tandu (kursi yang dilengkapi dengan tangkai pemikul) yang setia membawa beliau selama bergerilya.

3. Museum Perjuangan

Meseum Perjungan ini terletak di kampung Brontokusuman, di tepi jalan Kolonel Sugiyono. Bangunan museum yang berbentuk silinder bermahkota, dengan hiasan relief pada dinding luarnya yang menggambarkan perjuangan Bangsa Indonesia sebelum dan sesudah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Sedang di dalam ruang diperagakan berbagai benda sejarah dari seluruh jajaran Angkatan Bersenjata Republik Indonesia dan bersama-sama dengan seluruh rakyat, semasa revolusi merebut kekuasaan dari pemerintah penjajah Belanda. Bekas tempat tidur yang dipergunakan Bung Karno di rengasdengklok pada tahun 1945 juga tersimpan di Museum ini. 
4. Museum Affandi


Museum ini terletak di sisi sebelah Utara dari jalan Solo nomor 167, tepatnya di lereng sebelah Barat jembatan sungai Gajahwong. Gaya lukisannya termasuk dalam aliran ekspresionisme. Almarhum Affandi telah menerima banyak penghargaan dari Negara-negara di Asia dan Eropa, disamping gelar Doctor Honoris Causa yang diterimanya dari Universitas Singapore.

6. Museum Sri Sultan Hamengku Buwono IX

Museum ini berada di dalam komplek Kraton Yogyakarta yang diresmikan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X tanggal 18 November 1990. Benda-benda atau peralatan, foto-foto dan tanda jasa serta barang yang ditampilkan dalam museum ini khusus milik maupun yang diterima almarhum Sri Sultan Hamengku Buwono IX.
2.6.4 Monument

Adapun objek wisata di Yogyakarta, yang termasuk dalam monument adalah sebagai berikut :

1. Benteng Vredeburg


Dimasa penjajahan Belanda, benteng ini merupakan tangsi militer bala tentara pemerintahan Belanda, yang dibangun pada tahun 1765. benteng ini terletak tepat didepan bangunan Gedung Agung, dengan maksud untuk melindungi Residen Belanda yang bertempat tinggal digedung itu. Menilik lokasi berdirinya, benteng ini nampaknya juga sengaja dibangun untk menghadapi serangan militer yang mungkin timbul dari Kraton Yogyakarta, yang letaknya hanya 1 jarak tembakan meriam (meriam kuno) dari benteng ini. Ini terlihat dari letak altar meriam yang terletak di sebelah Selatan (menghadap ke Kraton). Dari atas altar kanon (meriam), kita dapat menyaksikan kesibukan lintas di sekitar benteng dengan gedung-gedung kuno dari pertengahan abad ke-19, yang hingga kini masih terawat baik dan tetap dipertahankan keantikannya.

2. Monument Serangan Oemoem 1 Maret

Monument ini terletak di sebelah Selatan Benteng Vredeburg, berdiri dengan tegar, mengingatkan kita kepada peristiwa nasional yang terbesar dalam sejarah berdirinya RI. Peristiwa ini terjadi pada tanggal 1 Maret 1949, tatkala Letnan Kolonel Soeharto memimpin Serangan Umum ke kota Yogyakarta yang saat itu berada dalam penguasaan bala tentara penjajah Belanda. Serangan tersebut telah berhasil dengan gemilang dan Tentara Nasional Indonesia telah berhasil menguasai kota Yogyakarta selama 6 jam yang membawa hasil penyerangan Kedaulatan dari pihak pemerintahan Belanda kepada RI.

3. Monument Bibis


Monumen Bibis terletak di sebelah Barat Daya kota Yogyakarta di Kabupaten Bantul, lebih kurang 11 kilometer dari pusat kota. Dimasa perjungan mempertahankan Kemerdekaan RI, tempat ini merupakan markas gerilya Tentara Nasional Indonesia, di bawah pimpinan Kolonel Soeharto. Dari tempat ini pula di rumuskan strategi Serangan Oemoem 1 Maret.
4. Monument Yogya Kembali

Moseum atau Monumen ini terletak di jalan Yogya-Magelang melalui lingkar Utara di Desa Sariharjo, Ngaglik, Sleman. Museum ini dikelola oleh suatu Yayasan Para Pejuang antara tahun 1945-1950. Di dalam museum atau monument ini menyajikan rekaman foto-foto dokumentasi peristiwa-peristiwa perjuangan, berbagai jenis senjata dan benda-benda lainnya (diorama) yang menggambarkan proses perjuangan bangsa Indonesia kurun waktu 1945-1950. Disamping itu juga berisi 40 relief dan diorama yang merupakan penggambaran adegan perjuangan  Bangsa Indonesia baik di bidang diplomasi maupun fisik.
2.6.5 Candi

Adapun objek wisata di Yogyakarta, yang termasuk dalam wisata candi adalah sebagai berikut :

1. Candi Prambanan


Candi Prambanan merupakan candi peninggalan Hindu terbesar di kawasan Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, terletak lebih kurang 17 kilometer sebelah Timur kota Yogyakarta. Candi Prambanan merupakan kompleks percandian dengan candi induk menghadap kearah Timur, dengan bentuk secara keseluruhan menyerupai gunungan pada wayang kulit setinggi 47 meter.

Bilik utama dari candi Prambanan atau candi Shiwa ini juga sering disebut sebagai candi Roro Jonggrang, berkaitan dengan legenda yang menceritakan tentang seorang dara yang jonggrang atau gadis yang jangkung, putri Prabu (Raja, yang dalam bahasa jawa sering disebut Ratu) Boko, yang membangun kerajaannya diatas bukit di sebelah Selatan komplek candi Prambanan. Bagian tepi candi dibatasi dengan pagar lingkaran, yang dihiasi dengan relief Ramayana yang dapat dinikmati bilamana kita berperadaksina (berjalan mengelilingi candi dengan pusat candi selalu di sebelah kanan kita) melalui lorong itu. Cerita itu berlanjut pada pagar langkan candi Brahma yang terletak di sebelah kiri (sebelah Selatan) candi induk. Sedang pada pagar langkan candi Wisnu yang terletak di sebelah kanan (sebelah Utara) candi induk, terdapat relief cerita Kresnadipayana yang menggambarkan kisah masa kecil Prabu Kresna sebagai penjelmanan (titisan) Dewa Wisnu dalam membasmi keangkaramurkaan yang hendak melanda dunia. Bilik candi induk yang menghadap ke arah Utara berisi patung Durga, permaisuri Dewa Shiwa, tetapi umumnya masyarakat menyebutnya sebagai patung Roro Jonggrang, yang menurut legenda, patung batu itu sebelumnya adalah tubuh hidup dari putri cantik itu, yang dikutuk oleh kesatria Bandung Bondowoso, untuk melengkapi kesanggupannya menciptakan seribu buah patung dalam satu malam.

Candi Brahma dan candi Wisnu yang kini sudah selesai pemugarannya masing-masing hanya memiliki satu buah bilik yang di tempati oleh patung  dewa-dewa yang bersangkutan. Di hadapan ketiga candi dari Dewa Tri Murti itu terdapat tiga buah candi yang berisi wahana (kendaraan) ketiga Dewa tersebut. Ketiga candi itu kini sudah di pugar dan hanya candi yang di tengah ( di depan candi Shiwa) yang masih berisi patung seekor lembu yang bernama Nandi, kendaraan Dewa Shiwa. Patung angsa sebagai kendaraan Brahma dan patung garuda sebagai kendaraan Dewa Wisnu yang diperkirakan mengisi bilik-bilik candi yang terletak di hadapan candi kedua Dewa itu, kini telah dipugar. Keenam candi itu merupakan dua kelompok yang saling berhadapan, terletak pada sebuah halaman berbentuk bujur sangkar, dengan sisi sepanjang 110 meter. Di dalam halaman masih berdiri candi-candi lain, yaitu 2 buah candi pengapit dengan ketinggian 16 meter yang saling berhadapan, yang sebuah berdiri disebelah Utara dan yang lain berdiri di sebelah Selatan, 4 buah candi kelir dan 4 buah candi sudut. Halaman dalam yang dianggap masyarakat Hindu sebagai halaman yang paling sakral ini, terletak ditengah halaman tengah yang mempunyai sisi 222 meter, dan pada mulanya berisi candi-candi perwara sebanyak 224 buah berderet-deret mengelilingi halaman dalam 3 baris. Di luar halaman tengah ini masih terdapat halaman luar yang berbentuk segi empat dengan sisi  sepanjang 390 meter. Kompleks candi Prambanan di bangun oleh Raja-raja Wamca (Dinasty) Sanjaya pada abad ke-9 dan kini merupakan objek wisata yang banyak dikunjungi oleh para wisatawan baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri.

2. Petilasan Ratu Boko


Petilasan Karon Ratu Boko terletak diatas sebuah bukit lebih kurang 2 kilometer di sebelah Selatan kompleks candi Prambanan. Mudah dicapai dengan kendaraan. Istana ini diperkiarakan dibangun oleh Balaputeradewa, sezaman dengan pembangunan candi Prambanan, dan dimaksudkan sebagai tempat pertahanan yang stategis dari pengaruh kekuasaaan Wamca (dinasty) Sanjaya. Dari tempat ketinggian diatas bukit ini, gerakan lawan akan mudah diawasi secara cermat. Petilasan ini memiliki nilai estetika (keindahan) yang tinggi, yang tersirat dari bentuk gapura dan sisa-sisa pilar serambi istana yang hingga kini masih nampak keindahannya, serasi dengan keindahan alam sekaligus yang dapat dinikmati dari daerah ini. Dibagian dalam dari petilasan ini ditemui sisa-sisa Keputren (tempat tinggal putri raja)  dan siti hinggil yang kini telah dipugar. Keputren ini dilengkapi dengan kolam pemandian yang diperkirakan dahulu merupakan tempat bercengkeramnya putri Ratu Boko yang terkenal dengan nama Roro Jonggrang, yang patungnya kini menempati salah satu bilik dari candi utama kompleks candi Prambanan.
3. Candi Banyu Nibo


Candi Banyu Nibo yang berarti “air menetes” ini merupakan peninggalan Budha dari abad ke-9. Menilik letaknya yang terpencil di tengah persawahan dan rumpun pisang, jauh dari kelompok candi-candi Budha yang lain, menyebabkan sementara orang menyebutnya “si Sebatangkara Banyu Nibo”.

4. Candi Sari 


Candi Sari berarti candi yang indah dan sesuai  dengan namanya bentuk candi ini ramping indah, dengan puncak atapnya yang berhiaskan 9 stupa yang sama sebangun tersusun dalam 3 deret. Dibawah masing-masing stupa itu terdapat ruang-ruang bertingkat dua yang dimasa silam dipergunakan untuk tempat tinggal para bhiksu (pendeta) agama Budha, tempat meditasi dan tempat untuk mengajar kepada para siswa. Candi Sari di masa lampau merupakan suatu Vihara Budha. Vihara Budha ini merupakan peninggalan abad ke-8 terletak lebih kurang 2½ kilometer di sebelah Barat komplek candi Prambanan menghadap ke Timur, jaraknya 14-15 kilometer dari kota Yogyakarta.

5. Candi Kalasan


Candi Kalasan terletak hanya 50 meter di tepi sebelah Selatan dari jalan raya Yogya-Solo, kilometer 14, dan lebih kurang 600 meter di sebelah Barat Daya candi Sari. Candi Kalasan merupakan candi peninggalan  Budha yang tertua di daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah dan dibangun pada tahun 778 Masehi sebagai persembahan kepada Dewi Tara. Sungguhpun candi Kalasan ini bercorak Budha namun pendirinya adalah Rakai Panangkaran dari Wamca Sanjaya yang menganut agama Hindu, atas bujukan guru-gurunya dari Wamca Syailendra yang menganut agama Budha. Candi Kalasan juga terkenal sebagai candi yang indah hiasannya dan sangat halus pahatan batunya. Selain itu ornament dan relief pada dinding luarnya dilapisi semen kuna yang disebut vajralepa. 

6. Candi Sambisari

Candi Sambisari terletak didesa Sambisari Kalurahan Purwomartani, lebih kurang 12 kilometer dari pusat kota Yogyakarta. Candi ini baru saja ditemukan, yakni di sekitar tahun 1966, tatkala seorang petani dengan tidak sengaja telah membenturkan cangkulnya pada puncak candi yang terbenam di tanah peladangannya. Berdasarkan penelitian geologis terhadap bantuan candi dan tanah yang telah menimbunnya selama ini, candi setinggi 6 meter ini telah terbenam oleh material gunung Merapi dalam letusannya yang hebat pada tahun 1906.

Candi Sambisari merupakan candi Hindu dari abad ke 10 dan diperkirakan dibangun oleh seorang raja dari Wamca Sanjaya, dengan patung Shiwa sebagai Mahaguru menempati bilik utama.

7. Candi Gebang 

Merupakan peninggalan agama Hindu dari abad ke 7 dan diperkirakan dibangun juga oleh seorang Raja dari Wamca Sanjaya.

Candi ini memiliki beberapa keistimewaan yang tidak terdapat pada candi-candi Hindu yang lain, seperti : puncak candi berupa lingga yang terdiri di atas bunga Seroja, patung Ganesa di dalam bilik belakang duduk di atas landasan yoni, sedang dalam bilik utamanya yang biasanya ditempati oleh Dewa yang dipuja, berisi sebuah lingga. Keistimewaan yang lain adalah tidak adanya tangga (biasanya dari batu berundak) yang menghubungkan kaki candi dengan bilik utamanya, sehingga bilik tersebut sulit untuk dicapai. Candi Gebang terletak di daerah Condongcatur, di sebelah Selatan desa Gebang, Ngemplak, Sleman, lebih kurang 11 kilometer dari pusat kota Yogyakarta.

2.7 Definisi Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab mengolah masukkan (input) sehingga menghasilkan informasi (output). Informasi yang dihasilkan nantinya akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan, baik oleh pengunjung atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut.
2.8 Dasar-dasar Pemrograman Delphi

2.8.1 Definisi Delphi

Delphi merupakan perangkat aplikasi yang sangat terkenal di lingkunagn windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat membangun berbagai aplikasi windows seperti permainan, multimedia, database, dan lain-lain dengan cepat dan mudah. Kemudahan lain adalah dengan Delphi tidak perlu lagi repot membuat windows, kotak dialog maupun perangkat control lainnya, seperti tombol perintah (Comm and Button), mem_pull down, kotak tombol (Combo Box) dan lain sebagainya. Karena semua komponen tersebut sudah disediakan oleh Delphi.

2.8.2 Macam-macam tipe dalam Delphi


Tipe data dalam Pemrograman Delphi di dalam Borland Delphi harus menggunakan tipe data yang tepat agar variable dapat berfungsi seperti apa yang diinginkan. Tipe data yang digunakan dalam pemrograman Delphi adalah :

a). Tipe Integer

Tipe ini digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka decimal. Jenis tipe data integer yaitu byte, record, shortin, smallin, cardinal dan longin.

b). Tipe Real

Tipe ini digunakan untuk menyatakan  bilangan yang mempunyai angka decimal. Yang termasuk dalam tipe data ini adalah tipe data Real, Single, Double, Extended, Coun dan Currency.
c). Tipe Boolean

Tipe data Boolean ini dipakai untuk menyatakan logika yaitu true (benar) dan false (salah)

d). Tipe Character

Tipe data  Character digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.
e). Tipe String 

Tipe data string dipakai untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat, kode barang dan lain-lain.
f). Tipe Array

Type data Array adalah variable tunggal yang dapat dipakai untuk menyimpan sekumpulan data-data sejenis. Untuk membedakan tempat menyimpan satu data dengan data lainnya. Array menggunakan nomor telepon elemen disebelah kanan nama array.
g). Tipe Record.

Tipe data record dipakai untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

2.9 Pengantar operasi Database

2.9.1 Model-model Basis Data dalam Borland Delphi.

Basis data dipakai untuk aplikasi sederhana sampai aplikasi rumit yang melibatkan beberapa user. Oleh sebab itu basis data dibagi-bagi sesuai dengan kompleksitasnya. Ada tiga model basis data yang berdiri sendiri (Stand Alone) basis data terbagi (File Share) dan basis data Client atau Server. Aplikasi Delphi dirancang untuk kompatibel dengan setiap basis data. Delphi dapat memakai tabel yang sudah dibuat oleh beberapa program aplikasi misalnya : dbase, interbase, Sybase, paradox, atau dbase. Alasannya karena sudah terintegrasi di dalam Delphi.

2.9.2 Menggunakan Database Desktop


Database desktop adalah suatu program “Add-Ins” yaitu program terpisah yang  ditempelkan dalam Borland Delphi. Sehingga biasa dipakai sebagai bagian dari  program Borland Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database dan tidak terbatas pada format database tertentu, karena Borland Delphi dikemas dengan produk Borland yang lain yaitu Database Desktop . Database Desktop dapat dianggap sebagai versi mini dari paradok atau dbase untuk windows. Database Desktop menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat Query dan memanipulasi tabel-tabel. Database Desktop merupakan sebuah program MDI, yaitu setiap item yang dibuka ditempelkan kedalam sebuah jendela anak, dimana jendela anak tersebut selalu ada dalam jendela induk Database Desktop. Didalamnya dapat dibuka dan diaktifkan tabel, Query dan file-file SQL secara bersamaan . Menu dan toolbar Database Desktop akan berubah secara otomatis mengikuti obyek yang dipilih saat itu.
2.10 Elemen-elemen Sistem Basis Data


Sistem basis data mempunyai beberapa elemen penyusun sistem. Elemen-elemen pokok penyusun sistem basis data adalah :

1. Basis data. Basis data disebut pula sebagai koleksi data atau pustaka data atau library, adalah sekumpulan dari bermacam-macam tipe record yang mempunyai hubungan antar record, agregat data dan rinci data terhadap suatu objek tertentu.
2. Software (perangkat lunak). Perangkat lunak yang digunakan dalam suatu sistem basis data terdiri dari dua macam, yaitu Data Base  Management System (DBMS) dan Data Base Application Software (DBAS) 
3. Hardware (perangkat keras). Perangkat keras dalam suatu sistem basis data mempunyai komponen-komponen utama yang berupa unit pusat pengolah (Cental Processing Unit atau CPU) dan unit penyimpanan (Storage Unit). CPU mempunyai beberapa bagian terpenting, yaitu unit aritmatika dan logika (Aritmetic and Logic Unit atau ALU), memori utama (main memory) dan unit pengendali (Control unit). Storage unit merupakan suatu peralatan fisik yang digunakan sebagai media penyimpan data-data dalam suatu sistem basis data. Media penyimpanan yang umum digunakan adalah magnetic disk (hardisk dan flopy disk). Sedangkan media penyimpan untuk data cadangan (back up data) yang umum adalah magnetic tape.
4. Manusia (brain ware). Manusia merupakan elemen penting pada sistem basis data. Tipe orang yang menggunakan sistem basis data adalah berbeda-beda dan mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda pula.
2.11 Perancangan Basis Data

Membuat rancangan suatu basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu pengolahan data. Kesulitan utama dalam merancang suatu basis data adalah bagaimana merancang suatu basis data yang dapat memuaskan untuk keperluan saat ini dan dimasa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik dan model logis. Perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep. Perancangan basis data secara logis merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai. Perancangan basis data secara fisik merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basis data yang tersimpan pada media penyimpanan.
2.12 Merancang Konseptual Basis Data


Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dari relasi antar file. Model konseptual adalah menggunakan model data relasional. Terdapat dua buah teknik yaitu :

1) Teknik Normalisasi
Proses normalisasi merupakan suatu pengelompokan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecah lagi menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mandapat basis data yang optimal.

2) Teknik Entity Realtionship
Basis data adalah sekumpulan file yang saling berkaitan. Pada table data relasional hubungan antar file direlasikan dengan relasi yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan basis data yang tepat akan menyebabkan paket-paket program relasional dapat bekerja secara optimal.

2.13 Bentuk-bentuk Normalisasi

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal definisi tahapan normalisasi yaitu :

1) Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan yang dimasukkan.

2) Bentuk Normal ke satu (First Normal Form)
Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar atau rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record. Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda. Tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti dan juga pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3) Bentuk Normal ke dua(Second Normal Form)
Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.
4) Bentuk Normal ke tiga(Third Normal Form)
Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung pada kunci utama dan pada kunci utama secara menyeluruh.
5) Boyce-Codd Normal Form(BCNF)
BCNF mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi haruslah dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut haruslah bergantung fungsi pada atribut superkey.

